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KATA PENGANTAR

Om Swastyasty,
Tabe Salamat Lingu Nalatai Salam Sujud Karendem Malempang

Puji syukur dipanjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa/Ranying Hatalla
LengitTuhan Yang Maha Esa, karena atas Asung Kertha Waranugraha-Nya
Penyusunan buku"’KETUHANAN DALAM AJARAN HINDU KAHARINGAN"dapat selesai
tepat pada waktunya.

Mudah-mudahan dengan terbitnya buku ini dapat memberikan manfaat bagi semua,
khususnya kepada seluruh umat Hindu dan diharapkan dapat menjadi pedoman dan
sebagai sumber pencerahan bagi umat Hindu dalam menjalankan kehidupan sehari-
hari.

Akhr kata diucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh tim yang
telah meluangkan waktu, pikiran dan tenaganya dengan sepenuh hati belkerja guna
menyelesaikan buku ‘KETUHANAN DALAM AJARAN HINDU KAHARINGAN inilah
bukti karya nyata di STAHN-TP Palangka Raya ini sehingga diharapkan memberikan

manfaat yang sebaik-baiknya.
Om Santih, Santih, Santih Om
Sahay, Sahey, Sahey

& Raya, Oktober 2018
5N Ketua
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KATA PENGANTAR

Om Swastyastu
Tabe salamat lingu nalatai salam sujud karendem malempang

Astungkara dihaturkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi
Wasa/Ranying Hatalla/Tuhan Yang Maha Esa, atas anugerah
dan karunia yang diberikan sehingga penulisan buku
“Ketuhanan Dalam Ajaran Hindu Kaharingan” ini dapat
diselesaikan sesuai dengan yang diharapkan. Penyusunan buku
referensi ini diperuntukan sebagai materi atau bahan kuliah
bagi Perguruan Tinggi Hindu maupun Perguruan Tinggi Umum.
Ditulis oleh sekelompok dosen STAHN-TP Palangka Raya dari
berbagai multi-disiplin keilmuan dalam sebuah kerjasama yang
apik dan bertanggungjawab.

Dalam rangka Kkesempurnaan materi buku ini,
diharapkan sumbangsih pemikiran-pemikiran cerdas yang
bersifat konstruktif dari berbagai pihak. Pada kesempatan yang
berbahagia ini tim penulis mengucapkan terima kasih kepada
Ketua STAHN-TP, Wakil Ketua I dan Wakil Ketua Il yang telah
memberikan sumbangsih pemikiran, materi maupun motivasi
moral dalam penyelesaian buku ini. Semoga keberadaan buku
ini dapat bermanfaat bagi semua kalangan yang berkesempatan
memiliki dan membacanya.

Om Shanti, shanti, shanti Om
Sahey

Palangka Raya, September 2016
Tim Penyusun
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TENTANG

PENETAPAN BUKU BAIAN AJAR MATA KULIAI THEOLOGI HINDU KAHARINGAN
SKETULTANAN DALAM AJARAN IINDU KATIARINGARN” SEKOLAIL TINGGI aGAMA
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bitawa unuk Penewpun Buku Bahan Ajar Mata Kuliah Theolgi inda
Kuharingan “Ketuhanan Dalam Ajaran Hindu Kaharingan™ Sekolh Tinagi
Agamn IHlinde Negeri Tampung Penyang l‘alangka_ Raya, mika perlu
menetapkan Buku Bahan Ajar Mata Kulish Theologi Hindu Kibarirgan
“Ketuhanan Dalam Ajaran Hindu Kaharingan™ yang ditetapkan daam Surat
Keputusan;

bahwa Buku Bahan Ajar Mata Kuliah Theologi Hindu KXibaringan
“Ketuhanan Dalam Ajaran Hindu Kaharingan” yang tersebit dalam
Lampiran Surat Keputusan ini dipandang memenuhi svarat untuk dretapkan
sebagai Buku Bahan Ajar Mata Kuliah Theologi Hindu Kiharicgan
“Ketuhanan Dalam Ajaran Llindu Kaharingan” pada Sekolah Tingii Agama
Hindu Negeri Tampung Penyang Palangka Raya.

. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Padidikan

Nesional;
Undang-Undang Nomor |2 Tahun 2012, T'entang Pendidikan Tinggi;
Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999, l'entang Peneidikan TInggi;

Keputusan Presiden Nomor 27 Tahun 2001 tentang pendirian Sekolah
Tingei Agama Hindu Negeri Tampung Penyang Palangka Rayn;

Peralunm Pemerintnh Nomor 17 Tahun 2010 tentang pengdola dan
penyelenggrasan  Pendidikan sebogai mana diubah dengan Peralurun
Punerinwh Nomor 66 Tahun 2010 tenung Perubshan Atas Persturan
Pemerintah  Nomor 17 Tehun 2010 1tengeh Pengelolun  dan
Penyclenggaraan Pendidikan;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 190/PMK.05/2012 Tentang tuta Cara
Pembayarnn dalam rangka Pelaksangan Appgaran Pendapatan day Belunjz
Negara,

Peraturan Menteri Agama Nomor 89 Tubun 2013 dun PMA Nomor 27
Tahun 2014 tentang Orgenisasi dan Teta Kerja Sekelah Tinggd Agsma
Hindu Negeri Tampung Penyang Palangks Raya;

Peraturan Menteri Agama RI Nomor 73 Tahun 2015 tentany Swtuta
STAHN-1P Palangka Raya.
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Menetapkan Buku Bahan Ajar Mata Kuliah Theologi Mincu Kaharingan
“Ketubanan Dalam Ajaran Jlindu Keharingan™ Sekolzh Tinggi Agama Ilindu
Negesi Tampung Penyang Palangka Raya merupakan Buku Mata Kuliak
Muatan Lokal bagian tidak terpisahkan dari surat keputusan ini:

Ponctapan Bukv Bahen Ajar Mata Kuliah Theologl Hindu Kaharingar
“Kewhasen Dalam Ajaran Hindu Kaharirgan” di lingkengan Sckolah Tinggi
Apemao Hindu Negeri Tampung Penyang Palangka Raya;

Segzle hiaya sebogni akibet dikeluerkan Surat Keputusan ini dibebankan kepade
MMPA STAHN Tasmpung Penyang Palangka Raya Tahin Anggaran 2016
Nomor . DIPA-025.072.6320716/2016 wngpul 7 Descuiber 2015,

Keputusan ini bertaku sejuk tanggal ditelapkan,
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BABI
PENDAHULUAN

A. Sejarah Pemikiran Manusia Tentang Tuhan
1. Manusia sebagai Insan Filosofis

Kata filsafat berasal dari bahasa Yunani “philosophia” dari
kata “philos” artinya cinta dan “sophia” artinya pengetahuan
yang bijaksana. Secara historis, kemunculan filsafat pada abad
ke 5 SM merupakan pendobrakan terhadap jaman mitos pada
masa itu. Terjadi revolusi pemikiran terhadap dominasi jaman
mitos atas klaim kebenaran. Masa ini merupakan masa penting
dimana akal mulai digunakan dalam upaya mencari kebenaran,
akal sebagai sarana mencari kebenaran, akal sebagai sumber
kebenaran. Sejarah pemikiran memasuki jaman baru yaitu
jaman Logos. Filsafat dikatakan sebagai mother of science.
Dalam perkembangannya filsafat melahirkan cabang-cabang
ilmu, yang berkembang menjadi ranting ilmu, sub-ranting ilmu.
Dalam perkembangannya ilmu menjadi semakin spesifik dan
teknis yang bergerak sendiri-sendiri yang tidak saling
menyapa. Dalam  perkembangannya  banyak  sekali
permasalahan mendasar muncul yang menyebabkan ilmu
semakin jauh dari hakekatnya®.

Filsafat mempunyai dua pengertian, pertama, filsafat
sebagai produk; mengandung arti filsafat sebagai jenis ilmu
pengetahuan, konsep-konsep, teori, sistem aliran yang
merupakan hasil proses berfilsafat. Kedua, filsafat sebagai suatu
proses pemecahan masalah dengan menggunakan cara dan

1 Sri Rahayu Wilujeng. Filsafat, Etika, dan limu:Upaya Memahami hakikat limu
dalam Konteks Keindonesiaan. (E-Journal Fakultas [iImu Budaya Universitas
Diponegoro, 2013). Hal.1
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metode tertentu®. Sebagai sebual.l ilmuy, filsafat adalah ilmy
pengetahuan dengan objek material yang ada dan menCakup
manusia, alam, Tuhan (anthropos, cosmos, theos) bESerta
problematika di dalamnya, sedangkan objek formal filsafy,
adalah menelaah objek materialnya secara mendalam sampy;
ditemukan hakikat atau intisari permasalahan. Tidak semy,
kegiatan berpikir itu adalah suatu aktivitas berfilsafat. Kegiatay,
berfikir secara kefilsafatan dalam arti sebagai ilmu memilik;
corak yang khas, yakni kritis, radikal, konseptual, koheren,
rasional, spekulatif, sistematis, komprehensif, bebas danp
universal. Sebagai aktivitas berfikir, filsafat adalah sebuah senj
berpikir yang kritis. Filsafat pada dirinya sendiri
mempertanyakan segala sesuatu secara terus menerus. Ia
seolah menelanjangi dan selalu mengusik apa yang mapan.
Mempertanyakan segala sesuatu yang kelihatannya sudah jelas.
la menggali segala sesuatu secara fundamental untuk
menemukan pusat permasalahan yang harus dipecahkannya
secara rasional dan bertanggung jawab. Atas semua itu,
manusia lalu bertanya.

Prof. Dr. R.F Beerling, seorang ahli filsafat asal negeri
Belanda menyatakan bahwa manusia itu adalah mahluk yang
suka bertanya. Pertanyaan manusia itu meliputi apa saja yang
mungkin dapat ia pikirkan. Manusia bertanya tentang dirinya,
bertanya tentang hidup dan keberadaannya, manusia bertanya
tentang alam semesta, dan banyak hal lainnya. Frans Magnis
Susena3serupa, bahwa manusia adalah makhluk yang bertanya,
la selalu bertanya. Apapun yang berhadapan dengannya
dipertanyakan. Manusia adalah makhluk yang tidak pernah
sampai. Tak ada pengetahuan apapun yang bisa membuatnya

2 Kaelan. Pancasila Yuridis Kenegaraan. (Yogyakarta:Liberti, 1987), hal.6-7
3 Frans Magnis Susena. Menalar Tuhan. (Yogyakarta:Kanisius, 2006), hal.17
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tidak mau bertanya lebih lanjut. Mengapa manusia demikian?
Karena ia memang memerlukan pengetahuan. Ada dua
kenyataan pada manusia yang tampaknya berlawanan dan
yang membuatnya selalu ingin mengetahui lebih jauh, Pertama
tentu karena hanya dengan tahu manusia dapat bertindak. Ia
bertindak karena segala macam alasan, di antaranya yang
paling dasar adalah bahwa ia terdorong memenuhi kebutuhan-
kebutuhan, jadi apa yang dirasakan dibutuhkannya, misalnya
kebutuhan makan, minum atau kebutuhan jasmani lainnya,
tetapi juga kebutuhan akan manusia lain, dan seterusnya.
Untuk itu, ia harus tahu. Misalnya tahu dari mana ia
memperoleh makanan atau dimana ibunya.

Benar apa yang dinyatakan William P. Tolley, dalam
bukunya Preface To Philosophy A Tex Book, bahwa pertanyaan
manusia adalah pertanyaan yang tak kunjung berakhir (endless
questions). Manusia senantiasa ingin tahu, karenanya ia
bertanya. Setelah mengetahuinya, ia meragukan, dan
mempertanyakannya kembali, demikian seterusnya. Khas
manusiat adalah rasa ingin tahu dan rasa ragu-ragu, dan
berfilsafat dimulai dari keduanya.

Berfilsafat berarti berendah hati bahwa tidak semuanya
akan pernah diketahui dalam kesemestaan yang seakan tak
terbatas ini. Demikian juga berfilsafat juga berarti mengoreksi
diri, semacam keberanian untuk berterus terang, seberapa jauh
sebenarnya kebenaran yang dicari telah dijangkau. Seorang

4 Frans Magnis Susena juga berpendapat tentang kekhasan manusia, yaitu
manusia selalu ingin tahu lebih jauh. Itu karena manusia memiliki wawasan
tak terbatas, tetapi pengetahuannya terbatas. Maka tak pernah ada
pengetahuan yang dapat memenuhi cakrawala perhatiannya, dan karena itu
manusia bertanya terus. Ia terdorong untuk selalu bertanya terus karena
ingin mencapai pengetahuan yang lebih benar. Manusia, lain daripada
binatang bahkan ingin tahu demi untuk tahu. Dan karena itu ia juga
bertanya tentang Tuhan. (Frans Magnis Susena, 2006), hal.17-18.
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yang berfilsafat diumpamakan seorang yang .berpijak di bum;
sedang tengadah melihat keatas menatap bmtang-bintang di
langit. Dia ingin mengetahui hakikat dirinya dalap,
kesemestaan galaksi. Atau seorang yang berdiri dipunca
tinggi, memandang ke ngarai dan lembah di bawahnya, Dia
ingin menyimak kehadirannya dengan kesemestaan yang d;
tatapnya. Perspektifnya menyeluruh, seolah tak puas mendapat;
pengetahuan hanya dari satu sudut pandang saja, tetapi juga
dalam Kkonstelasi pengetahuan yang lain. Seorang yang
berfilsafat tak hanya tengadah ke bintang-bintang tetapi juga
membongkar tempatnya berpijak secara fundamental, i
bersifat mendasar. Dia tak lagi percaya begitu saja bahwa apa
yang diketahui itu sebagai kebenaran. la mempertanyakan
kembali kebenaran itu. Mengapa dinyatakan benar? Bagaimana
kriteria kebenaran yang dipergunakan? Apakah kriteria itu
sendiri benar? Lalu benar sendiri itu apa? Seperti sebuah
lingkaran, maka pertanyaan itu melingkar. Dan menyusun
sebuah lingkaran harus dimulai dari satu titik. Lalu bagaimana
menentukan titik awal yang benar? Demikian pertanyaan terus
mengejar, bahkan kita tidak yakin pada titik awal yang menjadi
jangkar pemikiran yang mendasar. Dalam hal ini hanya dapat
berspekulasi, dan inilah karakteristik filsafat selanjutnya,
spekulatif.

Demikianlah filsafat seakan tak mengenal finalitas,
Semakin rasa tahu manusia terjawab, semakin membuka
pertanyaan-pertanyaan baru dan membuka tabir pengetahuan
yang tanpa batas. Tak heran jika figur paling penting dalam
tradisi filsafat barat, seorang filsuf dari Athena Yunani, Socrates
(470-399 SM) dalam simpul pemikirannya menyatakan bahwg

4 | Ketuhanan Dalam Ajaran Hindu Kaharingan

“aku tidak tahu apa-apa5”. Kerendahan hati Socrates bukanlah
sekadar verbalisme basa-basi, tapi karena sadar betul betapa
kebenaran itu sangat dinamis, dan tidak menutup
kemungkinan adanya kebenaran-kebenaran yang lain. Filsafat
membahas segala sesuatu yang ada bahkan yang mungkin ada,
baik bersifat abstrak ataupun riil yang meliputi manusia, alam
semesta, termasuk juga tentang ke-Tuhan-an. Sehingga untuk
memahami persoalan filsafat tentu bukan perkara mudah jika
tanpa didahului pemetaan-pemetaan dari bidang kajian filsafat
itu sendiri. Secara garis besar filsafat memiliki tiga (3)
pembahasan pokok 6, yaitu 1)epistemologi atau teori
pengetahuan yang membahas bagaimana kita memperoleh
pengetahuan, 2) ontologi atau teori hakikat yang membahas
tentang hakikat segala sesuatu yang melahirkan pengetahuan
dan 3) aksiologi atau teori nilai yang membahas tentang guna
pengetahuan. Ontologi mencakup banyak sekali filsafat,
mungkin semua filsafat masuk disini, misalnya Logika,
Metafisika, Kosmologi, Teologi, Antropologi, Etika, Estetika,
Filsafat Pendidikan, Filsafat Hukum dan lain-lain. Epistimologi

5 Jujun S. Suriasumantri. Fisafat llmu sebuah Pengantar Poluler. (Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1987), hal. 19-22

6 Jujun S. Suriasumantri juga menjelaskan pokok permasalahan yang dikaji
filsafat, yakni logika (tentang benar dan salah), etika (tentang baik dan
buruk), estetika (tentang yang indah dan jelek). Ketiga cabang utama filsafat
ini kemudian bertambah lagi, yakni pertama teori tentang ada, tentang
hakikat keberadaan zat, tentang hakikat pikiran serta kaitan antara zat dan
pikiran yang semuanya terangkum dalam metafisika; dan kedua adalah
politik, yakni kajian mengenai organisasi sosial pemerintah yang ideal.
Kelima cabang utama ini kemudian berkembang lagi menjadi cabang-
cabang filsafat yang mempunyai bidang kajian yang lebih spesifik
diantaranya filsafat ilmu. Cabang-cabang filsafat tersebut antara lain : 1)
epistemologi (filsafat pengetahuan); 2) etika (filsafat moral); 3) estetika
(filsafat seni); 4) metafisika; 5) politik (filsafat pemerintah); 6) filsafat
agama; 7) filsafat ilmu; 8) filsafat pendidikan; 9) filsafat hukum; 10) filsafat
sejarah; 11) filsafat matematika. (Jujun S. Suriasumantri, 1987), hal. 32

Ketuhanan Dalam Ajaran Hindu Kaharingan | 5




hanya mencakup bidang yang membicarakan cara mem
pengetahuan filsafat. Ini berlaku bagi setiap cabang
Sedangkan Aksiologi mencakup bidang filsafat yan
membicarakan guna pengetahuan filsafat, [nj berlaky bag
semua cabang filsafat. Inilah kerangka struktur filsafat, !
2. Manusia sebagai Homo Religius

Cogito Ergo Sum “aku berpikir maka aku
ungkapan termasyur yang diutarakan oleh Rene Descarte
seorang filsuf ternama dari Perancis, penemu filsafat moders'
dan bapak matematika modern, Ungkapan terseburl
menyiratkan tentang relasi eksistens; pikiran dan manusiat
Ketiadaan pikiran dalam dirimu manusia, dengan demikian.
menyirnakan makna keberadaannya, Eksistensi akal atay
pikiran dalam dirimu manusia itulah yang oleh banyak pihak
dinyatakan sebagai kelebihan manusia i
di bumi ini. Bahkan tan
dengan binatang,

perOleh

ada”, demikiay,

pa akal pikirannya manusia tak berbeda
' demikian Aritoteles?. Harold H. Titus secarg
lebih spesifik menyatakan “Man is an animal organism, it is true
but he is able to study himself as organism and to compare and

interpret living forms and to inquire about the m

eaning of
human existence”.

Selanjutnya Harold menyebutkan beberapa
faktor yang berkaitan dan menjadi karakteristik manusia
sebagai pribadi, yaitu: 1) Self conscioueness (kesadaran diri); 2)
Reflective thinking, abstract thought, or the power of
generalization, (berpikir reflektif, pemikiran abstrak, atay
kekuatan generalisasi);3) Ethical discrimination and the power

7 Aristoteles menyatakan manusia sebagai hewan yang berakal sehat, yan
mengeluarkan pendapatnya, yang berbicara berdasarkan akal fikirannya,
Manusia itu adalah hewan yang berpolitik (Zoon Politicon/Political Am’ma[],
hewan yang membangun masyarakat di atas famili-famili menjadi
pengelompokan impersonal dari pada kampung dan negara. Serupa dengan,

William E. Hocking yang menyatakan “Man can be defined as the animal whg
thinks in term of totalities”.
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of choice (diskriminasi etik dan kekuatan dalam menentuka.n
pilihan); 4) Aesthetic appreciation (penghargaan terhadap nilai-
nilai keindahan); 5) Worship and faith in a higher power (sikap
bhakti dan keyakinannya terhadap kekuatan yang lebih tinggi);
6) Creativity of a new orde. Dalam kesusastraan Hindu,
dibanding dengan makhluk lain khas manusia itu terletak pada
kepemilikan idep (akal, pikiran, wiweka atau kemampuan
analitik). Karenanya ia dikatakan utama® sebagai ciptaafn.
Berangkat dari kepemilikan akal atau pikirannya itu, mam.ls'la
juga disebut homo sapien, yakni makhluk yang be.rp]klr'
Berangkat dari keberadaan akal atau pikirannya, manusia lalu
berkembang dan  berkebudayaan  (homo huma‘nus),
menciptakan alat-alat kebudayaan (homo fabef*), bel‘blcaréf
(homo languens), hidup bermasyarakat (homo socius), 'mengertl
akan keindahan (homo aesteticus), dan m.enyadan a(?anya
kekuatan gaib yang memiliki kemampuan leblh.hebat darlpaQa
kemampuan manusia, sehingga m.er.ljadlkan manusia
berkepercayaan atau beragama (homo religius).

j engenai keutamaan manusia dapat d.ijumpal dalam
) ls’::l;:;ﬁil:cag ngan 4, sebagai berikut (2) Ri sgkwehnmg sarwa kbhuca,
iking janma wwang juga wenang gumm.mayal‘(en ikang subhasubh,:z larma,
kuneng panentasakena ring subhakarma juga ikangasubhakarma p la l:m]:ng
dadi wwang (Manusia adalah satu-satunya m?hluk yang dapat. mela utzﬂ
kebajikan pun kejahatan. Terlahir menjadi manusia bert;]uan l:)nnk
melebur perbuatan-perbuatan jahat ke dal;:tm perbuatan-Per ua.t:and a]m ,
hingga tidak ada lagi perbuatan-perbuatan jahat yang masih Fergsa alam
diri, inilah hakekat menjadi manusia. Hanya dengan fn?n]adl manusia
kejahatan itu dapat dilebur dalam kebajikan); (4) Apan iking dadi wu;:mg,
uttama juga ya, nimittaning mangkana, wenang ya tun.wlung awaknya
sangkeng sangsara, makasadhanang subhakarma,' hinganing kc?ttamanmg
dadi wwang ika (Menjadi manusia adalah kelahlraP yang paling utama.
Karena hanya dengan menjadi manusia sajalah k.ebajlkan/kebenaran dapat
dilakukan, dan hanya dari kebajikan/kebenaran itulah 'kesengsaraan dapat
dibenahi). (I Nyoman Kajeng. Sarasamucaya. (Paramita:Surabaya, 1999).
hal.4-6)
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Manusia sebagai Homo Religious berarti ia membutuhk
kelengkapan rohaniah untuk menenangkan jiwany, a
cenderung tidak pernah puas dengan tuntutan kebutuh
materi setiap harinya. Manusia perly mengisi jiwanya den an
makanan rohani yang ia peroleh dari agama atay keperca San
yang ia peluk. Dengan demikian, sambil terus berusahzaé
selalu berupaya untuk mengantungkan '
kehendak yang kuasa.Jalaludins

mereka mengambil kesimp

terdapat semacam keingi

lainnya, bahkan mengatasi

ny kebutuhan akap kekuasaan,
Keinginan akan kebutuhan tersebyt merupakan kebutuhan
kodrati, berupa keinginan untuk mencintai dan dicintai Tuhan,

.Walaupun Pada abad ke-17 dan ke-18, ketika
menyingsingnya

Kkritis terhadap agama. Sesudabh itu, filsafat dan juga pelbagai
ilmuwan bahkan menolak adanya ag

ama. Dan dalam abad ke-
20 filsafat ketuhanan sendiri seakan-akan menghilang darj
wacana filsafat. Filsafat abad ke-20 memikirkan manusia dan

pengetahuannya, bahasa manusia, masyarakat dan hal budaya,
tetapi tidak banyak memikirkan Tuhan. Dengan kata lain,
Tuhan tidak lagi menjadi objek utama diskursus filsafat. Situas;i
ini tidak lepas dari pengaruh Immanuel Kant (1724-1804) yang
menyatakan bahwa Tuhan tidak menjadi objek pengetahuap

manusia, jadi nalar tidak dapat mengetahui apa pun

? Jalaludin. Psikologi Agama. Edisi Revisi. (Jakarta:bRaja Grafindo Persada,
2011). Hal.53
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“fajar budi”, masa pencerahan, filsafat menjadi-

tentangnya. Mekipun Kant!® menyatakan bahwa fakta m:rsail
merupakan petunjuk akan adanya Tl.xhan. Dengan argumen asi,
yakni: 1) kesadaran moral diawa‘h dengan kewa]%baE yinrg1
sifatnya mutlak. Kewajiban seperti ltfl h'anya dapat lee ant : al‘L
kepada manusia oleh seorang pribadi lain y?mg bersifat mu a.
ibadi tersebut yang jelas bukan manusia, karena manusia
o luk terbatas. Dengan demikian, kesadaran moral dalarr{
s uh ti (praktische vernunft), berarti manusia mengaku!
e i " Tuhan. Kesadaran akan kehadiran Tuhan berada di
kEhad'lrank uan 'pemikiran teoretis (theoretische vernunft).
gml;niagfa:; hati, manusia menyadari tuntunan Tuhan yang
mimberi dan menjamin hukum abad.i. Bagi Kant, 31;?:; hz:rtll(,) ,.?1
Tuhan dan Tujuan moralitas. Bagi Kant, kebsa.kan i
iibkan manusia untuk mengupayakan kebai 5
i bonum) atau kebahagiaan sempurna (bukan
l(:eubnz:}Taugri';an dalam arti empiris, seperti kese.nangan, kesehta;\tan:
kekayaan, atau kekuasaan yang semuanya (?1tolak I:Zr: s<ie :éal:
dasar imperatif kategorist)). Namun, rl:zzba;{l:s: tgdakgi .
i hir tersebut, menu ' .
}c(:xiztlliiil;a:epzl;uhnya di dunia karen?nya adanya I;e]ahal'i:;
Pertanyaan pentingnya adalah, apaka.h tindakan .mora rr:;zlitas
di dunia akan sia-sia, sebab cita-cita at'au tujgan m alitas
tersebut tidak mungkin tercaqt))alii)p:tdaha:1 é;:tr:e::i z:zg mo:. b
i jawa ahwa
dluPaY?kag;’saKa:gzm“;:Szk hubungan dengan kebahagiaan
Z?;‘:z;ia, manusia harus menerima asumsi tentang adzfzyla;
kebebasan kehendak, keabadian jiwa, dan . Tuha?n.dTl :n
mungkin suatu kewajiban moral Fanpa disertai . her;(glgJ "
kebebasan kehendak. Hukum moral dikatakan sebagai hu

jahjadi lektual, Konfrontasi dengan Para
i trus L. Tjahjadi. Petualangan Inte . P
wFSilII;L(}nd];ii Zaman]Yunani Hingga Zaman Modern. (Yogyakarta: Kanisius,
2004), hal.294-295
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dimana manusia bertindak berdasarkan prinsip yang diyakin‘
sendiri (otonomi). Berkat kebebasan kﬁhendak inilah manl.lsj;
mampu melakukannya. Ke-abadian jiwa mengimplikasikan
bahwa manusia sebagai pelaku tindakan moral bisa mencapai
kebaikan tertinggi atau kebahagiaan sempurna yang g dak
mungkin dicapai di dunia. Terakhir, Tuhan atzlalah pribadi Yang
menjamin bahwa manusia yang bertindak baik demi keWa}'iban
moral akan memperoleh kebahagiaan sempurna. Dengan Kata
lain, kebahagiaan itu disediakan Tuhan. Jika Tuhan ditolak
eksistensinya, maka moralitas tidak akan memiliki arti, karep,
nasib orang yang hidupnya baik secara moral akan samga saja
dengan nasib orang jahat sehingga buat apa menjaq;
berkelakuan baik.

Namun demikian, dalam perjalanan waktu kebutuhay,
akan Tuhan menjadi satu pengharapan yang tak terelakkap
lagi. Penampilan Tuhan oleh para filosof barat dan bahkap
kalangan Marxisme Kkini telah menjadi tema baru yang menarij
ditelusuri secara mendalam. Hal ini disampaikan E. Block,
sarjana filsafat marxis, bahwa pengharapan akan masa depan
merupakan intisari dari marxisme!! (Dahler & Candra, 1991
167).

Hal ini juga ditanggapi oleh Maltman dalam bukunya
“Teologi Pengharapan” yang menyatakan bahwa jika orang
komunis mempunyai pengharapan mutlak akan masa depan,
dia dengan tak sadar mengakui Tuhan. Penghayatan yang
mutlak, bukan optimisme sesaat, tak masuk akal jika tidak adq
tujuan yang dapat memenuhi pengharapan itu, yaitu sesuag,
yang sempurna dan mutlak. Dan itulah Tuhan. Kekagumap
manusia pada keteraturan alam semesta dan misteri tentang

11 Frans Dahler & Julius Candra. Asal dan Tujuan Manusia (Teori Evolusi).
(Yogyakarta:Kanisius, 1991). hal.167
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dirinya tetap tak terbendung. Kekaguman dan misteri seperti
itu tidak dapat dipuaskan dengan jawaban yang bersifat
materialistik semata-mata. Kemampuan rasional tidak
dipertentangkan dengan kepercayaan kepada Tuhan.
Kekaguman dan misteri seperti itu telah menumbuhkan
sejumlah argument tetang adanya Tuhan dalam sejarah filsafat.
Bahkan ada yang menyebut, para filosof itu sesungguhnya
adalah para pencari Tuhan. Bacon menyatakan “Little
philosophy inclineth men’s mind to atheism, but depth in
philosophy bringeth men’s mind about to religion12.

Hubungan manusia dengan sesuatu yang dianggap
adikodrati (supernatural) memiliki latar belakang sejarah yang
lama dan cukup panjang. Latar belakang ini dapat dilihat dari
pelbagai pernyataan para ahli yang memiliki disiplin ilmu yang
berbeda, termasuk para agamawan yang mendasarkan
pendapatnya pada informasi kitab suci masing-masing. Para
antropolog melihat hubungan manusia dengan yang Adi
Kodrati itu dari sudut pandang kebudayaan. Hasil temuan
mereka menunjukkan bahwa ada pada masyarakat yang masih
memiliki kebudayaan asli dijumpai adanya pola kebudayaan
yang mencerminkan bentuk hubungan masyarakat dengan
sesuatu yang mereka anggap adikuasa dan suci. Di masyarakat
ini berlaku upacara-upacara ritual, penghargaan terhadap
tempat-tempat dan benda-benda yang dianggap suci ataupun
terhadap sesuatu yang bersifat spiritual. Ada semacam upacara
keagamaan di masyarakat yang mereka pelihara sebagai suatu
tradisi dalam kebudayaan mereka. Demikian pula para sosiolog
yang menggunakan pendekatan sosiologi berpendapat bahwa
dalam kehidupan masyarakat yang memiliki kebudayaan asli

12Rusli, M. Karim. Agama Modernisasi dan Sekularisasi. (Yogyakarta:PT. Tiara
Wacana, 1994). Hal. 9-10
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